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PENGEMBANGAN MODUL ELEKTRONIK MATERI 
MENULIS TEKS DESKRIPSI BERBASIS KEARIFAN LOKAL 

MENGGUNAKAN APLIKASI ARTICULATE STORYLINE 3 
BAGI PESERTA DIDIK KELAS IX SMP NEGERI 44 

PALEMBANG 
 

ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul elektronik materi 
menulis teks deskripsi berbasis kearifan lokal menggunakan aplikasi 
Articulate Storyline 3. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan 
pengembangan (Research and Development) dengan model 
pengembangan yaitu Alessi & Trollip. Pengembangan modul elektronik 
materi menulis teks deskripsi berbasis kearifan lokal menggunakan 
aplikasi Articulate Storyline 3 dilakukan berdasarkan hasil analisis 
kebutuhan serta hasil kondisi objektif dari peserta didik dan guru. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa modul elektronik ini sangat dibutuhkan 
dalam pembelajaran menulis teks deskripsi. Proses pengembangannya 
diawali dengan perancangan awal melalui pembuatan flowchart dan 
storyboard, kemudian dilanjutkan dengan pengembangan bentuk awal 
produk, uji validasi, serta revisi produk. Uji validasi mencakup tiga 
aspek, yaitu validasi materi, validasi bahasa, dan validasi media. Hasil 
validasi materi menunjukkan skor 41 dari skor maksimal 44 dengan 
persentase 93,18%. Validasi bahasa memperoleh skor 38 dari skor 
maksimal 40 dengan persentase 95,83%. Sementara itu, validasi media 
mendapatkan skor 39 dari skor maksimal 40 dengan persentase 97,5%. 
Berdasarkan hasil validasi tersebut, modul elektronik menggunakan 
aplikasi Articulate Storyline 3 dinyatakan sangat layak digunakan dalam 
pembelajaran menulis teks deskripsi bagi peserta didik kelas IX SMP 
Negeri 44 Palembang. 

Kata Kunci: pengembangan, modul elektronik, teks deskripsi, kearifan 
lokal, articulate storyline 3 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan teknologi telah memberikan dampak yang signifikan di berbagai 

bidang, termasuk pendidikan. Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi seperti AI, 

AR, VR, dan berbagai alat digital lainnya telah digunakan untuk meningkatkan 

pengalaman belajar di kelas. Teknologi ini memungkinkan proses pembelajaran 

yang lebih interaktif dan menarik, serta membantu guru dalam merencanakan dan 

mengelola materi pembelajaran. Menurut Arfadila et al. (2022), penggunaan e-

learning telah terbukti meningkatkan literasi digital peserta didik dan 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka. Selain itu, penggunaan 

teknologi saat ini memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia, 

baik sebagai penunjang dalam menjalankan pekerjaan maupun dalam bidang 

pendidikan (Salsabila, 2021). Hal ini sejalan dengan temuan dari Putri et al. (2021) 

yang menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. 

Melihat tantangan di atas, rupanya teknologi saja belum dapat mengatasi 

permasalahan menulis peserta didik dan teknologi juga tidak cukup untuk 

memotivasi peserta didik secara intrinsik tanpa adanya metode pengajaran yang 

inovatif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. Sistem pendidikan harus 

mampu beradaptasi dengan perubahan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, 

yang tentunya memiliki dampak luas terhadap pengguna teknologi. Di bidang 

pendidikan, pemanfaatan teknologi dapat mengubah pola belajar menjadi lebih 

efektif. Seiring perkembangan zaman, pencapaian dalam belajar perlu mengalami 

transformasi. Pendidik harus mampu mengeksplorasi berbagai potensi yang 

dimiliki untuk mencapai tujuan yang maksimal. Pendidikan yang berkualitas sangat 

dibutuhkan. Pada masa sekarang, pembelajaran digital banyak mendapat sorotan 

dan pembahasan dalam berbagai forum sebagai modus pendidikan potensial yang 

mampu membuat terobosan dalam menghadapi pergeseran paradigma pendidikan 

sesuai dengan era digital (Syaharuddin, 2020).  
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Pembelajaran menulis merupakan salah satu kompetensi dasar yang harus 

dikuasai oleh peserta didik. Menulis deskripsi menuntut peserta didik untuk tidak 

hanya memahami struktur cerita, tetapi juga mampu mengembangkan karakter, 

setting, dan plot dengan baik. Hal ini membutuhkan imajinasi yang tinggi serta 

keterampilan bahasa yang memadai. Tantangan ini sering kali membuat peserta 

didik merasa kesulitan dan kurang termotivasi dalam menulis deskripsi, meski 

dengan bantuan teknologi sekalipun. Menurut Rahmawati (2023), kurangnya 

motivasi peserta didik dalam menulis sering kali disebabkan oleh minimnya 

pemahaman akan struktur deskripsi yang baik serta keterampilan dalam 

mengembangkan ide cerita yang menarik.  

Salah satu tantangan terbesar dalam pembelajaran menulis teks deskripsi 

adalah membantu peserta didik mengembangkan ide cerita yang original dan 

menarik. Pendekatan yang terlalu teoritis tanpa praktik yang memadai dapat 

membuat peserta didik kesulitan dalam mengaplikasikan konsep-konsep yang telah 

dipelajari. Dengan kurangnya modul elektronik yang mendukung proses kreatif 

peserta didik. Modul elektronik memiliki peran yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Penggunaan modul elektronik dapat membuat pembelajaran 

berlangsung lebih efektif, terutama bagi peserta didik yang mengalami kesulitan 

dalam belajar. Modul elektronik memungkinkan peserta didik untuk belajar secara 

mandiri dan mengukur tingkat pemahaman mereka sendiri.  

Pada modul elektronik, terdapat tujuan akhir dari kegiatan pembelajaran 

yang akan dilaksanakan, sehingga peserta didik dapat mengetahui apa saja yang 

harus mereka kuasai atau pahami untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Berbeda dengan modul, modul elektronik merupakan modul berbasis 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Penggunaan modul elektronik dalam 

proses pembelajaran sangat bermanfaat karena dapat diakses dengan baik melalui 

laptop atau handphone, baik secara online maupun offline. Penggunaan modul 

elektronik dalam proses pembelajaran sangat bermanfaat karena dapat diakses 

dengan baik melalui laptop atau gawai serta dapat meningkatkan pemahaman 

peserta didik terhadap konsep pelajaran. Dalam proses pengembangannya, modul 

elektronik dirancang dengan ringkas, langsung pada inti pembahasan, dan 
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disesuaikan dengan cara berpikir peserta didik agar tetap menarik dan tidak 

membosankan saat dibaca (Nufus et al., 2020). 

Dari hasil wawancara dengan Ibu Dessy Marisca, S.Pd., Gr., salah satu guru 

Bahasa Indonesia di SMP Negeri 44 Palembang pada tanggal 18 Juli 2024 

mengenai bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran teks deskripsi sesuai 

dengan kurikulum merdeka. Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah tersebut 

memakai media belajar seperti Canva, PPT, LKPD, mencoba dengan audio visual, 

penayangan video dari Youtube, serta bacaan yang ada di perpustakaan khususmya 

untuk pembelajaran teks deskripsi. Namun, kendala yang dialami dalam 

pembelajaran yaitu minat baca peserta didik yang rendah, kegiatan literasi yang 

membosankan bagi peserta didik sehingga guru berperan membuat pembelajaran 

yang berhubungan dengan literasi menjadi menyenangkan. Guru sebagai fasilitator 

mempunyai peran yaitu mengarahkan peserta didik agar tidak kebingungan dengan 

memberikan gambaran lalu dikembangkan dengan penjelasan mengenai teks 

deskripsi. Maka, pentingnya bahan ajar dalam pembelajaran yang harus disesuaikan 

dengan kurikulum dan Capaian Pembelajaran (CP).  

Capaian pada pembelajaran di SMP Negeri 44 Palembang yaitu peserta 

didik telah menerima dengan baik pembelajaran teks deskripsi. Namun, kesulitan 

peserta didik yaitu kekurangan ide, kekurangan waktu, dan rasa malas untuk 

menyelesaikan cerita. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di SMP Negeri 44 

Palembang, diketahui bahwa sekolah ini belum pernah menggunakan aplikasi 

Articulate Storyline 3 untuk pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama dalam 

menulis teks deskripsi. Oleh karena itu, penelitian ini mendapatkan respons positif 

dan dinilai penting untuk dilaksanakan. Pembuatan modul elektronik juga dapat 

menunjang pembelajaran bahasa Indonesia dan bisa  menjadi alternatif bahan ajar 

untuk digunakan kedepannya. 
Kearifan lokal bisa menjadi sumber daya yang kaya untuk mengembangkan 

materi pembelajaran yang relevan dan menarik. Mengintegrasikan kearifan lokal 

dalam pembelajaran menulis deskripsi dapat memberikan konteks yang lebih dekat 

dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, sehingga mereka dapat lebih mudah 

memahami dan mengapresiasi materi yang diajarkan. Pernyataan tersebut 
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dipertegas oleh, Mulyaningsih & Khuzaemah (2023) yang menekankan bahwa 

penggunaan bahan ajar berbasis budaya lokal tidak hanya meningkatkan 

keterlibatan peserta didik tetapi juga membantu mereka mengembangkan identitas 

budaya yang kuat, memicu rasa bangga terhadap warisan budaya mereka. 

Penerapan kearifan lokal dalam pembelajaran memberikan dampak signifikan ke 

arah yang positif. Dengan mengaitkan pelajaran dengan pengalaman pribadi dan 

budaya mereka, peserta didik cenderung lebih kreatif dan lebih baik dalam 

menyusun deskripsi (Fadil & Ramadhan, 2023). 

Dengan menerapkan kearifan lokal dalam pembelajaran dan berbantuan 

teknologi, diharapkan kemampuan menulis peserta didik meningkat. Maka dari itu, 

inovasi sangat diperlukan untuk memperbarui suasana belajar di kelas dan 

pengembangan media yang memfasilitasi keterlibatan aktif peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Salah satu alternatif media yang dapat digunakan adalah 

Articulate Storyline 3. Menurut Sari et al. (2021, media interaktif berbasis 

Articulate Storyline ini dapat membantu guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran serta memudahkan peserta didik dalam memahami materi dan 

memberikan semangat dalam kegiatan belajar.  

Pembelajaran menulis teks deskripsi yang mengintegrasikan kearifan lokal 

semakin penting di era modern. Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia, khususnya dalam menulis teks deskripsi, dapat membantu peserta didik 

mengembangkan keterampilan literasi secara lebih komprehensif. Kearifan lokal 

menyediakan referensi budaya yang kaya sebagai inspirasi dalam menulis teks 

deskripsi. Menurut Liyana (2024), pengembangan bahan ajar digital berbasis 

kearifan lokal dengan model multiliterasi dapat meningkatkan kemampuan menulis 

peserta didik. Dengan memahami dan mengapresiasi kearifan lokal, peserta didik 

dapat mengekspresikan ide mereka secara lebih autentik dan mendalam dalam teks 

deskripsi yang mereka buat. Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran menulis 

teks deskripsi memerlukan pendekatan yang sistematis dan inovatif. Upaya ini 

dapat diwujudkan melalui pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan konteks 

kearifan lokal, pemanfaatan media pendukung, serta penerapan metode 

pembelajaran yang interaktif. 
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Keunggulan penerapan kearifan lokal dalam pembelajaran menulis teks 

deskripsi telah dibuktikan melalui berbagai penelitian. Salah satunya, penelitian 

yang dilakukan oleh Sutarna dan Lutfi (2021) menunjukkan bahwa penggunaan 

bahan ajar berbasis kearifan lokal dan budaya dapat meningkatkan keterampilan 

menulis deskripsi peserta didik. Hasil penelitian tersebut membuktikan adanya 

peningkatan signifikan dalam keterampilan menulis deskripsi pada peserta didik 

yang menggunakan bahan ajar berbasis kearifan lokal dibandingkan dengan peserta 

didik yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Integrasi kearifan 

lokal dalam pembelajaran menulis teks deskripsi menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih menyeluruh, relevan, dan bermakna. Gabungan pendekatan ini tidak 

hanya meningkatkan keterampilan akademik peserta didik, tetapi juga membentuk 

karakter mereka agar lebih peduli terhadap kearifan lokal. 

Salah satu aplikasi yang digunakan untuk mengembangkan modul 

elektronik materi menulis teks deskripsi berbasis kearifan lokal adalah Articulate 

Storyline 3. Aplikasi ini memiliki fitur-fitur yang memudahkan pendidik dalam 

membuat media pembelajaran interaktif, seperti kemampuan untuk 

mengintegrasikan teks, gambar, audio, dan video. Selain itu, Articulate Storyline 3 

memiliki fitur trigger yang memudahkan pembuatan aplikasi dan media interaktif, 

sehingga cocok digunakan untuk pembuatan media pembelajaran yang dapat 

memotivasi peserta didik untuk belajar secara efektif dan efisien. Penelitian yang 

dilakukan oleh Rianto (2020) menyatakan bahwa Articulate Storyline 3 memiliki 

fitur yang hampir sama dengan PowerPoint, tetapi memiliki keunggulan dalam fitur 

trigger yang memungkinkan pembuatan aplikasi dan bahan ajar interaktif lebih 

fleksibel serta responsif terhadap kebutuhan pembelajaran. Dengan demikian, 

pengembangan modul elektronik menulis teks deskripsi berbasis kearifan lokal 

menggunakan aplikasi Articulate Storyline 3 diharapkan dapat menjadi solusi 

efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis peserta didik. Modul elektronik 

ini tidak hanya menyajikan materi yang relevan dengan kearifan lokal, tetapi juga 

menghadirkan pengalaman belajar yang interaktif dan menarik bagi peserta didik. 

Beberapa penelitian mengenai modul elektronik menggunakan aplikasi 

Articulate Storyline 3. Pertama, La Ode Ahmad Jazuli et al. (2024) menemukan 
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bahwa Implementasi pembelajaran dengan menggunakan produk modul elektronik 

berbasis Articulate Storyline pada materi turunan dikategorikan sangat praktis 

berdasarkan respon peserta didik dan guru kemampuan pemahaman konsep peserta 

didik pada materi turunan mengalami peningkatan setelah mengikuti implementasi 

pembelajaran menggunakan produk modul elektronik berbasis Articulate Storyline 

dengan kategori kategori tinggi. Kedua, penelitian Cahyanto et.al (2022) 

menemukan hasil bahwa modul elektronik berbantuan Articulate Storyline 3 

mendapat respon sangat positif. Berdasarkan hasil penelitian, modul elektronik 

pembelajaran fisika ini valid, efektif dan dapat diterapkan dalam pembelajaran 

gelombang bunyi.  

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan modul elektronik 

materi teks deskripsi berbasis kearifan lokal menggunakan aplikasi Articulate 

Storyline 3. Pada Penelitian ini, peneliti tidak hanya akan mengembangkan modul 

elektronik materi teks deskripsi tetapi juga mengintegrasikan kearifan lokal. 

Kearifan lokal akan dihadirkan melalui pemilihan tema, bahan ajar, dan konteks 

tugas proyek yang mencerminkan kearifan lokal serta budaya setempat seperti 

makanan, rumah adat, serta pakaian adat yang mempunyai nilai-nilai yang 

diwariskan secara turun menurun. Pembelajaran yang mengintegrasikan kearifan 

lokal merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk 

menghadirkan pendekatan kontekstual dalam proses belajar mengajar, yang sarat 

dengan pengalaman nyata. Selain itu, pendekatan ini juga berperan dalam 

melestarikan nilai-nilai luhur kearifan lokal yang penting dikenalkan kepada 

generasi muda. Menurut Apriyani et al. (2022), pendekatan kontekstual adalah 

metode pembelajaran yang dirancang dengan menekankan pada aspek 

pembelajaran bermakna. Dengan demikian, proses pembelajaran menulis deskripsi 

di kelas IX di SMP Negeri 44 Palembang tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan menulis peserta didik, namun juga membangun 

karakter yang peduli terhadap budaya dan lingkungan. Menurut Cahyanto et.al 

(2022) dalam era digital saat ini, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 

menjadi suatu keharusan. Pengembangan modul elektronik yang interaktif dan 
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menarik dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman peserta didik terhadap 

materi yang diajarkan.  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti 

merancang modul elektronik menggunakan aplikasi Articulate Storyline untuk 

menyajikan materi menulis teks deskripsi kepada peserta didik kelas IX di SMP 

Negeri 44 Palembang.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan dalam latar belakang, maka 

dirumuskan pertanyaan sebagai berikut. 

1. Bagaimana analisis kebutuhan pengembangan modul elektronik materi 

menulis teks deskripsi berbasis kearifan lokal menggunakan aplikasi 

Articulate Storyline 3 bagi peserta didik kelas IX SMP Negeri 44 

Palembang? 

2. Bagaimana rancangan pengembangan modul elektronik materi menulis teks 

deskripsi berbasis kearifan lokal menggunakan aplikasi Articulate Storyline 

3 bagi peserta didik kelas IX SMP Negeri 44 Palembang? 

3. Bagaimana validasi ahli terhadap pengembangan modul elektronik materi 

menulis teks deskripsi berbasis kearifan lokal menggunakan aplikasi 

Articulate Storyline 3 bagi peserta didik kelas IX SMP Negeri 44 

Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan analisis kebutuhan pengembangan modul elektronik 

materi menulis teks deskripsi berbasis kearifan lokal menggunakan aplikasi 

Articulate Storyline 3 bagi peserta didik kelas IX SMP Negeri 44 

Palembang. 

2. Mendeskripsikan rancangan pengembangan modul elektronik materi 

menulis teks deskripsi berbasis kearifan lokal menggunakan aplikasi 

Articulate Storyline 3 bagi peserta didik kelas IX  SMP Negeri 44 

Palembang. 

3. Mendeskripsikan hasil validasi ahli terhadap pengembangan modul 

elektronik materi menulis teks deskripsi berbasis kearifan lokal 
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menggunakan aplikasi Articulate Storyline 3 bagi peserta didik kelas IX 

SMP Negeri 44 Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian memiliki peran penting dalam menciptakan produk inovatif, 

contohnya modul elektronik yang berguna dalam proses pembelajaran menulis teks 

deskripsi. Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah menyajikan manfaat 

yang signifikan, baik dari segi teoretis maupun praktis. Lebih lanjut, manfaat 

tersebut akan dijabarkan secara terperinci sebagai berikut. 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Melalui penelitian pengembangan ini, diharapkan dapat 

memberikan manfaat secara teoretis dengan menyajikan sudut pandang baru 

kepada pembaca mengenai pengembangan modul elektronik untuk 

pembelajaran menulis teks deskripsi berbasis kearifan lokal. Penelitian ini 

dapat dijadikan acuan untuk merancang produk pembelajaran menggunakan 

aplikasi Articulate Storyline 3. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi pilihan alternatif dalam pembelajaran menulis teks deskripsi 

berbasis kearifan lokal Palembang bagi peserta didik. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

           Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

manfaat dan dampak baik bagi peserta didik, tenaga pendidik, dan sekolah. 

1. Bagi Peserta didik 

Penelitian ini bertujuan mendukung peserta didik dalam 

penelitian teks deskripsi melalui penggunaan modul elektronik. Modul 

elektronik ini disusun dengan teliti, memanfaatkan teknik dan 

pembelajaran yang dipilih secara cermat, sebagai bagian dari rancangan 

produk yang dikembangkan. Dengan isi yang banyak, tata letak yang 

menarik, materi yang relevan, model pembelajaran yang efektif, serta 

pendekatan yang digunakan, modul elektronik ini diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi dan minat peserta didik terhadap pembelajaran 

menulis teks deskripsi. Diharapkan pula bahwa modul elektronik ini 

mampu mengatasi berbagai hambatan yang dihadapi peserta didik 
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dalam proses belajar menulis teks deskripsi berbasis kearifan lokal, serta 

mendukung mereka dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. 

2. Tenaga Pendidik 

Penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan produk 

alternatif yang dapat mendukung pendidik dalam mengajar, khususnya 

dalam mengajarkan keterampilan menulis teks deskripsi berbasis 

kearifan lokal dengan lebih efektif. Peneliti berharap bahwa 

pengembangan pembelajaran ini dapat memberikan pedoman berharga 

bagi para pendidik dalam merancang perangkat pembelajaran yang 

efektif bagi para peserta didik. 

3. Sekolah 

Sekolah memiliki peran sebagai penyedia fasilitas dan sarana 

yang mendukung efektivitas kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, 

penting bagi sekolah untuk memiliki kapasitas dalam menyediakan 

perangkat pembelajaran yang memadai guna menunjang kelancaran 

proses belajar mengajar. Penelitian ini diharapkan dapat mendorong 

pengembangan perangkat pembelajaran yang relevan, menarik, serta 

mendukung aktivitas pembelajaran yang berlangsung. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi bagi sekolah dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang merdeka sebagai bagian dari 

penerapan Kurikulum Merdeka. 
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